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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Jual Beli Dalam Islam 

1. Pengertian Jual Beli 

  Jual beli dalam bahasa Arab yaitu al-bai, menurut 

etimologi dapat diartikan dengan menukar sesuatu dengan 

sesuatu yang lain. Pengertian jual beli secara bahasa 

dalam lingkup bahasa Indonesia yaitu, kegiatan tukar 

menukar barang dengan barang lain dengan tatacara 

tertentu. Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga 

penggunaan alat tukar seperti uang.  

Pengertian jual beli dari sisi istilah atau 

terminologi hukum Islam, berikut beberapa definisi yang 

dikemukakan oleh para ulama dan ahli ekonomi Islam 

yaitu sebagai berikut: 

a. Menurut ulama Hanafiyah, menyatakan bahwa jual beli 

memiliki dua arti yaitu arti khusus dan arti umum. 

1). Arti khusus yaitu, jual beli adalah menukar benda 

dengan dua mata uang (emas dan perak) dan 

semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan 

uang atau semacamnya menurut cara yang khusus. 

Yang dimaksud dengan kata-kata tersebut adalah 

melalui ijab kabul, atau juga boleh melalui saling 

memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli. 

2). Arti umum yaitu, jual beli adalah tukar-menukar 

harta dengan harta menurut cara yang khusus, 

harta mencakup zat (barang) atau uang. 

b. Menurut ulama Malikiyah, mendefinisikan jual beli 

dalam dua pengertian, yaitu jual beli yang bersifat 

umum dan jual beli yang bersifat khusus. 

1). Jual Beli dalam arti umum ialah suatu perikatan 

tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan 
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dan kenikmatan. Perikatan adalah aqad yang 

mengikat kedua belah pihak. Tukar menukar yaitu 

salah satu pihak menyerahkan ganti penukaran atas 

sesuatu yang yang ditukarkan oleh pihak lain. Dan 

sesuatu yang bukan manfaat adalah bahwa benda 

yang ditukarkan adalah bukan dzat, ia berfungsi 

sebagai objek penjualan, jadi bukan manfaatnya 

atau bukan hasilnya.  

2). Jual beli dalam arti khusus adalah ikatan tukar 

menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan 

bukan pula kelezatan yang mempunyai daya tarik, 

penukarannya bukan emas dan juga bukan perak, 

bendanya dapat direalisir dan ada seketika, tidak 

merupakan utang baik barang itu ada dihadapan 

pembeli ataupun tidak, barang-barang yang sudah 

diketahui sifat sifatnya atau sudah diketahui 

terlebih dahulu.
27

  

c. Sedangkan pengertian jual beli menurut ulama 

Syafi‟iyah dan Hanabilah, yaitu: 

Menurut ulama Syafi‟iyah memberikan definisi 

jual beli sebagai suatu aqad yang mengandung tukar-

menukar harta dengan harta dengan syarat yang akan 

diuraikan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas 

benda atau manfaat untuk waktu selamanya. 

Menurut Ulama Hanabilah memberikan pengertian 

jual beli sebagai tukar menukar harta dengan harta, 

atau tukar menukar manfaat yang mubah dengan 

manfaat yang mubah untuk waktu selamanya, bukan 

riba dan bukan utang. 

Menurut Hasby Ash-Shidiqy memberikan definisi 

jual beli sebagai pertukaran benda dengan benda lain 

                                                           
27 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2010), 68-69.   
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dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak 

milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 

dibolehkan. Aqad yang tegak atas dasar penukaran 

harta dengan harta, maka terjadilah penukaran hak 

milik secara tetap.
28

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa jual beli merupakan suatu 

perjanjian yang dilakukan oleh kedua belah pihak 

dengan cara suka rela sehingga keduanya dapat saling 

menguntungkan, maka akan terjadilah penukaran hak 

milik secara tetap dengan jalan yang dibenarkan oleh 

syara‟. Yang dimaksud sesuai dengan syara‟ adalah 

memenuhi rukun dan syarat dari jual beli. 

 2. Dasar Hukum Jual Beli 

a. Al-Qur‟an 

الََّذِيْنَ يأَْكُلُوْنَ الرِّبّٰوا لََ يَ قُوْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَ قُوْمُ الَّذِيْ يَ تَخَبَّطوُُ الشَّيْطّٰنُ مِنَ 
لِكَ الْمَسِّ   وَحَرَّمَ  الْبَ يْعَ  اللّّٰوُ  وَاَحَلَّ  الرِّبّٰو مِثْلُ  الْبَ يْعُ  اِنَّمَا قَالُوْا باِنَ َّهُمْ  ذّٰ
ىمَوْعِظَةٌ مِّنْ رَّبِّو  اٰۤءَهجَ  فَمَنْ   الرِّبّٰوا   اللّّٰوِ  اِلَى وَاَمْرُه سَلَفَ  مَا فَ لَو فَانْ تَ هّٰ
كَ  عَادَ  وَمَنْ  بُ  فَاُولّٰٰۤىِٕ هَا ىُمْ   النَّارِ  اَصْحّٰ لِدُوْن فِي ْ خّٰ .  

”Orang-orang yang makan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 

orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, 

adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

                                                           
28 Hasby Ash-Shidiki, Fiqih Muamalah (Jakarta: CV Bumi Aksara, 

2006), 97.   
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larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.” 
29

 (QS. Al-Baqarah: 275) 

 

 Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil 

pemahaman bahwa Allah telah meghalalkan jual beli 

kepada hamba-hambaNya degan baik dan melarang 

praktik jual beli yang mengandung riba. 

 

نَكُمْ باِلْبَاطِلِ اِلََّ اَنْ تَكُوْنَ تِجَارةًَ  يايَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا لََ تأَْكُلُوْا اَمْوَالَكُمْ بَ ي ْ
وَ كَانَ بِكُمْ رحَِيْمًا     عَنْ تَ رَاضٍ مِّنْكُمْ  وَلََ تَ قْتُ لُوْا انَْ فُسَكُمْ  اِنَّ اللّّٰ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 

batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”
30

. (QS. 

An-Nisa: 29). 

 

Allah mengharamkan kepada umat islam 

memakan harta sesama dengan jalan batil, misalnya 

dengan cara mencuri, korupsi, menipu, merampok, 

memeras, dan dengan jalan lain yang tidak dibenarkan 

Allah, kecuali dengan jalan perniagaan atau jual beli 

dengan didasarkan atas dasar suka sama suka dan 

saling menguntungkan. 

 

 

 

                                                           

 29 Al-Qur‟an dan Terjemahannya 

 30 Al-Qur‟an dan Terjemahannya 
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b. Hadist 

التاجر الصدوق الأمينُ مَعَ  :عَنْ أَبِي سَعِيدٍ عَن النَّبي صلى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ 
يقِينَ وَالشُّهَدَاء النَّبيِّين  رواه الترمذي - وَلَصِّدِّ

Dari Abi Sa’id, dari Nabi Muhammad SAW 

bersabda: “Pedagang yang jujur dan terpercaya 

bersama para Nabi, orang-orang yang jujur dan 

syuhada, ” (HR Tirmidzi) 

Dalam hadits diatas dapat dijelaskan bahwa islam 

tidak membolehkan pengikutnya bekerja dengan 

sesuka hatinya, akan tetapi harus berdasarkan 

syariat. Pekerjaan yang paling baik adalah berusaha 

dengan tangannya sendiri dan jual beli yang jujur 

tanpa ada kecurangan dan mengandung unsur 

penipuan serta yang bersih dan baik.
31

 

c. Ijma 

Kaum muslimin telah sepakat dari dahulu sampai 

sekarang tentang kebolehan hukum jual beli. Oleh 

karena itu, hal ini merupakan sebuah bentuk ijma‟ 

umat, karena tidak ada seorang pun yang 

menentangnya.
32

 Perbuatan tersebut tidak dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.
 
Rukun jual 

beli menurut Fuqaha‟ Hanafiyah adalah ijab dan 

qabul yang menunjuk kepada saling menukarkan, 

atau dalam bentuk lain yag dapat menggantikannya, 

seperti pada kasus ta‟athi (memberikan barang dan 

harga barang). Sedangkan menurut jumhur fuqaha 

rukun jual beli ada empat yaitu pihak penjual, pihak 

                                                           

 31 Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis Vol 3, 

No. 2 (2015), 242-244. 

 32 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, 15. 



 

26 
 

pembeli, shighat jual beli dan obyek jual beli.
13 

Begitupun jual beli harus memenuhi syarat, baik 

tentang subjeknya, tentang objeknya, dan tentang 

shighat (ijab kabul). 

3. Rukun dan Syarat Sah Jual Beli 

Oleh karena perjanjian jual beli merupakan 

perbuatan hukum yang mempunyai konsekuensi 

terjadinya peralihan hak atau sesuatu barang dari pihak 

penjual kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya 

dalam perbuatan hukum ini haruslah dipenuhi rukun 

dan syarat sahnya jual beli. 

Adapun yang menjadi rukun dalam perbuatan 

hukum jual beli terdiri dari: 

a. Adanya pihak penjual dan pihak pembeli 

b. Adanya uang dan benda 

c. Adanya shighat (ijab kabul) 

Dalam suatu perbuatan jual beli, ketiga rukun itu 

hendaklah dipenuhi, sebab apabila salah satu rukun 

tidak terpenuhi, maka perbuatan tersebut tidak dapat 

dikategorikan sebagai perbuatan jual beli.
33

 Rukun 

jual beli menurut Fuqaha‟ Hanafiyah adalah ijab dan 

qabul yang menunjuk kepada saling menukarkan, 

atau dalam bentuk lain yag dapat menggantikannya, 

seperti pada kasus ta‟athi (memberikan barang dan 

harga barang). Sedangkan menurut jumhur fuqaha 

rukun jual beli ada empat yaitu pihak penjual, pihak 

pembeli, shighat jual beli dan obyek jual beli.
34

 

                                                           
33 Suhrawardi K Lubis & Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam ( 

Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 140. 
34 Ghufron A. Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2002), 120-121. 
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Begitupun jual beli harus memenuhi syarat, baik 

tentang subjeknya, tentang objeknya, dan tentang 

shighat (ijab kabul). 

a. Tentang Subjeknya 

Kedua belah pihak yang melakukan perjanjian jual 

beli haruslah: 

1) Berakal, agar dia tidak terkicuh, orang gila atau 

bodoh tidak sah jual belinya. 

Yang dimaksud dengan berakal adalah dapat 

membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi 

dirinya. Apabila salah atu pihak tidak berakal maka jual 

beli yang diadakan tidak sah.  

2) Dengan kehendaknya sendiri (bukan dipaksa)  

Dimaksudkan dengan kehendak sendiri,bahwa dalam 

melakukan perbuatan jual beli salah satu pihak tidak 

melakukan tekanan atau paksaan atas pihak lain, 

sehingga pihak lain tersebut melakukan perbuatan jual 

beli bukan disebabkan kemauan sendiri, tapi ada unsur 

paksaan. Jual beli yang dilakukan bukan atas dasar 

“kehendak sendiri” adalah tidak sah. 

3) Keduanya tidak mubadzir  

Keadaan tidak mubadzir, maksudnya pihak yang 

mengikatkan diri dalam perjanjian jual beli bukanlah 

manusia yang boros (mubadzir), sebab orang yang boros 

didalam hukum dikategorikan sebagai orang yang tidak 

cakap bertindak. Maksudnya dia tidak dapat melakukan 

sendiri perbuatan hukum walaupun kepentingan hukum 

itu menyangkut kepentingannya sendiri.  
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Orang boros (mubadzir) didalam perbuatan hukum 

berada dibawah pengampuan/perwalian, yang 

melakukan perbuatan hukum untuk keperluannya adalah 

pengampuannya/walinya. Hal itu sesuai dengan 

ketentuan hukum: “janganlah kamu serahkan kepada 

orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta 

(mereka yang ada di dalam kekuasaanmu) yang 

dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah 

mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan 

ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik.” (QS. 

An-Nisa (4): 5)
35

 

b. Tentang Objeknya  

Yang dimaksud dengan objek jual beli disini adalah 

benda yang menjadi sebab terjadinya jual beli. Benda 

yang dijadikan sebagai objek jual beli ini haruslah 

memenuhi syarat-syarat berikut: bersih barangnya, dapat 

dimanfaatkan, milik orang yang melakukan akad, 

mampu menyerahkannya, mengetahui, dan barang yang 

di akadkan ada di tangan.  

1) Bersih Barangnya  

Adapun yang dimaksud dengan bersih barangnya, 

ialah barang yang diperjualbelikan bukanlah benda yang 

dikualifikasi sebagai benda najis, atau digolongkan 

sebagai benda yang diharamkan. Hal itu didasarkan 

kepada ketentuan: Dari Jabir Bin Abdullah, berkata 

Rasulullah saw:.... “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya 

telah mengharamkan menjual arak (minuman yang 

memabukkan) dan bangkai, begitu juga babi dan 

berhala...” (sepakat ahli Hadits).  

 

                                                           
35 Suhrawardi K Lubis & Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, 143.   
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2) Dapat dimanfaatkan  

Yang dimaksud dengan barang yang bermanfaat 

adalah kemanfaatan barang tersebut sesuai dengan 

ketentuan hukum agama (syariat islam). Maksudnya 

pemanfaatan barang tersebut tidak bertentangan dengan 

norma-norma agama. Misalnya kalau sesuatu barang 

dibeli, yang tujuan pemanfaatannya untuk berbuat yang 

bertentangan dengan syariat islam, maka barang tersebut 

dapat diakatakan tidak bermanfaat.  

3) Milik orang yang melakukan akad 

Maksudnya bahwa orang yang melakukan 

perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pemilik 

sah barang tersebut dan/atau telah mendapat izin dari 

pemilik sah barang tersebut.  

Dengan demikian, jual beli barang yang dilakukan 

oleh orang yang bukan pemilik atau yang berhak 

berdasarkan kuasa pemilik, dipandang sebagai 

perjanjian jual beli yang batal. Misalnya seorang suami 

menjual barang milik istrinya anpa mendapat izin atau 

kuasa dari istrinya. Perbuatan itu tidak memenuhi syarat 

sahnya jual beli. Otomatis perjanjian jual beli yang 

dilakukan oleh suami atas barang milik istrinya itu batal. 

4) Mampu menyerahkan  

Yang dimaksud dengan mampu menyerahkan 

ialah penjual (baik sebagai pemilik maupun sebagai 

kuasa) dapat menyerahkan barang yang dijadikannya 

sebagai objek jual beli sesuai dengan bentuk jumlah 

yang diperjanjikan pada waktu penyerahan barang 

kepada pembeli.  
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5) Mengetahui  

Apabila dalam suatu jual beli keadaan barang dan 

jumlah harganya tidak diketahui, maka perjanjian jual 

beli itu tidak sah. Sebab bisa saja perjanjian tersebut 

mengandung unsur penipuan. Mengetahui disini dapat 

diartikan secara lebih luas, yakni melihat sendiri 

keadaan barang, baik mengenai hitungan, takaran, 

timbangan, atau kualitasnya. Sedangkan menyangkut 

pembayarannya, kedua belah pihak harus mengetahui 

tentang jumlah pembayaran maupun jangka waktu 

pembayaran 

6) Barang yang di akadkan ditangan  

Menyangkut perjanjian jual beli atas sesuatu 

barang yang belum di tangan (tidak berada dalam 

penguasaan penjual) dilarang, sebab bisa jadi barang 

tersebut rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana 

telah diperjanjikan.
36

  

  

c. Tentang shighat (ijab dan kabul)  

Para ulama berpendapat bahwa shighat ini 

sangat penting karena shighat menunjukkan keinginan 

dan ridha pelaku akad. Jika ijab dan kabul ini tidak ada, 

maka diasumsikan pelaku akad tidak ridha melakukan 

akad.
37

  Ulama fiqih sepakat bahwa urusan utama dalam 

jual beli adalah kerelaan antara penjual dan pembeli. 

Kerelaan ini dapat terlihat pada saat transaksi 

berlangsung. 

                                                           
36 Suhrawardi K Lubis & Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, 146.   
37 Oni Sahroni & M Hasanuddin, Fikih Muamalah: Dinamika Teori 

Akad dan Implementasinya dalam Ekonomi Syariah  (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), 27.   
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Oleh karena itu, ijab dan kabul harus 

diungkapkan dengan jelas sehingga tidak terjadi penipuan 

dan dengan ijab kabul dapat mengikat kedua belah pihak. 

Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam transaksi, 

secara otomatis kepemilikan barang dan uang telah 

berpindah tangan. Ulama fiqih menjelaskan bahwa syarat 

dari ijab kabul adalah sebagai berikut: 

1. Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang 

mengucapkannya harus telah akil baligh dan 

berakal, sedangkan menurut ulama Madzab 

Hanafi mensyaratkan hanya telah berakal saja. 

2. Kabul harus sesuai dengan ijab. Sebagai contoh: 

“saya jual mobil inii dengan harga seratus juta 

rupiah”, lalu pembeli menjawab: “saya beli 

dengan harga seratus juta rupiah”. 

3. Ijab dan kabul harus dilakukan dalam satu 

transaksi, dan tidak boleh terpisah. Maksudnya 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi 

harus hadir pada waktu yang bersamaan.
38

 

  

4. Macam-macam Jual Beli  

1). Pembagian Jual Beli Berdasarkan Obyek Barangnya 

Pembagian jual beli dilihat dari segi obyek barang yang 

diperjualbelikan terbagi kepada empat macam:  

a. Bai‟ Al-Mutlak, yaitu tukar menukar suatu benda 

dengan mata uang
39

 

                                                           
38 Syaifullah, Etika Jual Beli dalam Islam,  Jurnal Studia Islamika 

Vol 11, No. 2 (2014), 377-378.   
39 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, 48. 
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b. Bai‟ Al-Salam, merupakan bentuk jual beli dengan 

pembayaran dimuka dan penyerahan barang 

dikemudian hari (advanced payment atau forward 

buying atau future sales) dengan harga, spesifikasi, 

jumlah, kualitas, tanggal, dan tempat penyerahan 

yang jelas serta disepakati sebelumnya dalam 

perjanjian.
40

 Salam boleh dilakukan berdasarkan 

dalil Al-qur‟an, yakni QS. Al-Baqarah ayat 282: 

 اَجَلٍ مُّسَمِّى فَاكْتُبُ وْهُ  ىذَا تَدَايَ نْتُمْ بِدَيْنٍ اِلّٰ ا اِ اّٰمَنُ وْ  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ يّٰ 
نَكُمْ كَاتِبٌ باِلْعَدْلِ وَ  عَلَّمَوُ  وَلََ يأَْبَ كَاتِبٌ اَنْ يَّكْتُبَ كَمَا لْيَكْتُبْ ب َّي ْ

وَلََ يَ بْخَسْ مِنْوُ  وَلْيُمْلِلِ الَّذِيْ عَلَيْوِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللّّٰوَ ربََّو اللّّٰوُ فَ لْيَكْتُبْ 
اً فًا اَوْ لََ يَسْتَطِيْعُ اَنْ فَاِنْ كَانَ الَّذِيْ عَلَيْوِ الْحَقُّ سَ  شَيْ   هًا اَوْ ضَعِي ْ فِي ْ

فَاِنْ  شَهِيْدَيْنِ مِنْ رِّجَالِكُمْ  وَاسْتَشْهِدُوْا باِلْعَدْلِ  يُّمِلَّ ىُوَ فَ لْيُمْلِلْ وَلِيُّو
اءِ اَنْ تَضِلَّ  لَّمْ يَكُوْناَ رجَُلَيْنِ فَ رَجُلٌ وَّامْرَاتَّٰنِ مِمَّنْ تَ رْضَوْنَ مِنَ الشُّهَدَٰۤ

ىهُمَا فَ تُ  ىهُمَا الَُْخْرّٰىاِحْدّٰ رَ اِحْدّٰ اءُ اِذَا مَ  ذكَِّ ا دُعُوْا  وَلََ يأَْبَ الشُّهَدَٰۤ
رًا اِلّٰ  ا اَنْ تَكْتُبُ وْهُ وَلََ تَسْ  مَُوْ  رًا اَوْ كَبِي ْ لِكُمْ اَقْسَطُ عِنْدَ صَغِي ْ ى اَجَلِو ذّٰ

وَمُ لِلشَّهَادَةِ وَاَدْنّٰ  اَنْ تَكُوْنَ تِجَارةًَ حَاضِرَةً  ا اِلََّ ى اَلََّ تَ رْتاَبُ وْ اللّّٰوِ وَاَق ْ
نَكُمْ فَ لَيْسَ عَلَيْكُ  شْهِدُوْا اِذَا وَاَ  مْ جُنَاحٌ اَلََّ تَكْتُبُ وْىَاتُدِيْ رُوْنَ هَا بَ ي ْ

 فُسُوْقٌ بِكُمْ  ٗ  وَاِنْ تَ فْعَلُوْا فَاِنَّو اٰۤرَّ كَاتِبٌ وَّلََ شَهِيْدٌ ەوَلََ يُضَ  تَ بَايَ عْتُمْ 
 وَاللّّٰوُ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيْمٌ  وَ  وَيُ عَلِّمُكُمُ اللّّٰوُ لّّٰ وَات َّقُوا ال

“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, 

                                                           
40 Ascarya, Akad danProduk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 

2013), 90.   
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hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang 

pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. 

Janganlah pencatat menolak untuk menuliskannya 

sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia 

menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu 

orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau 

tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya 

mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian 

dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak 

ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-

laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang 

yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga 

jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang lain 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun 

besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih 

dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan 

kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu 

merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 

dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan 

(yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. 

c. Bai‟ Al-Sharf, yaitu tukar menukar mata uang 

dengan mata uang lainnya baik sama jenisnya atau 

tidak atau tukar menukar emas dengan emas atau 

perak dengan perak. Bentuk jual beli ini mempuntai 

syarat sebagai berikut: saling serah terima sebelum 
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berpisah badan di antara ke dua belah pihak, sama 

jenisnya barang yang dipertukarkan, tidak terdapat 

khiyâr syarat di dalamnya. Penyerahan barangnya 

tidak di tunda. 

d. Bai‟ Al-Muqayadhah (Barter), yaitu tukar menukar 

harta dengan harta selain emas dan perak. Jual beli 

ini disyaratkan harus sama dalam jumlah dan 

kadarnya. Misalnya tukar menukar kurma dengan 

gandum. 

2). Pembagian Jual Beli Berdasarkan Batasan Nilai 

Tukar Barangnya Pembagian jual beli dilihat dari 

segi batasan nilai tukar barang terbagi kepada tiga 

macam: 

a. Bai‟ Al-Musawamah, yaitu jual beli yang 

dilakukan penjual tanpa menyebutkan harga asal 

barang yang ia beli. Jual beli seperti ini 

merupakan hukum asal dalam jual beli. 

b. Bai‟ Al-Muzayadah, yaitu para penjual 

memperlihatkan hargabarang di pasar kemudian 

pembeli membeli barang tersebut dengan harga 

yang lebih tinggi dari harga asal sebagaimana 

yang diperlihatkan atau disebutkan penjual. 

c.  Bai‟ Al-Amanah, yaitu penjualan yang harganya 

dibatasi dengan harga awal atau ditambah atau 

dikurangi. Dinamakan Bai‟ al-amânah karena 

penjual diberikan kepercayaan karena jujur 

dalam memberitahukan harga asal barang 

tersebut. Misalnya penjual berkata:” saya 
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membeli barang ini seharga Rp. 100.000 dan 

sekarang saya akan menjualnya kepada anda 

seharga Rp. 130.000.” dan ini terbagi kepada tiga 

macam yakni sebagai berikut:
41

 

a). Bai‟ Al-Murabahah, yaitu penjual menjual 

barang tersebut dengan harga asal ditambah 

keuntungan yang disepakati. Dengan kata lain, 

penjual memberi tahu harga produk yang ia beli 

dan menentukan suatu tingkat keuntungan 

sebagai tambahannya. Misalnya, pedagang 

eceran membeli komputer dari grosir dengan 

harga Rp. 1.000.000,- kemudian ia 

menambahkan keuntungan Rp. 750.000 dan ia 

menjual kepada si pembeli dengan harga Rp. 

1.750.000. pada umumnya si penjual eceran tidak 

akan memesan dari grosir sebelum ada pesenan 

dari calon pembeli dan mereka sudah 

menyepakati tentang lama pembiayaan, besar 

keuntungan yang akan ia ambil serta besarnya 

angsuran kalau akan dibayar secara angsuran. 

b). Bai‟ Al-tauliyah, yaitu penjual menjual 

barangnya dengan harga asal tanpa menambah 

(mengambil keuntungan) atau menguranginya. 

c). Bai‟ Al-wadhi‟ah, yaitu penjual menjual 

barangnya dengan harga asal dan menyebutkan 

potongan harganya (diskon) 

                                                           
41 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, 48 
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Ketiga macam jual beli di atas mempunyai 

ketentuan. Dalam Bai‟ Al- Murabahah adanya ketentuan 

menyebutkan harga asal. Dalam Bai‟ Al-tauliyah adanya 

ketentuan menyebutkan keuntungannya, sedangkan dalam 

Bai‟ Al-wadhi‟ah adanya ketentuan menyebutkan 

potongan harganya. 

3). Jual Beli yang diperselisihkan 

Beberapa macam jual beli yang disebutkan di atas, 

ada beberapa macam jual beli lain yang diperselisihkan 

hukumnya, meskipun sebenarnya sudah berlaku ditengah-

tengah masyarakat. Jual beli tersebut di antaranya: 

a. Jual beli juzaf, jual beli ini dikenal dengan jual 

beli borongan. Dalam terminologi fiqih, jual beli juzaf 

adalah jual beli sesuatu tanpa harus di timbang, di takar 

atau dihitung.
42

 

b. Jual beli wafa‟ (al-bai‟ al-wafa‟) Jual beli wafa‟ 

adalah jual beli yang dilangsungkan dua pihak yang 

dibarengi dengan syarat bahwa barang yang telah dijual 

tersebut dapat dibeli kembali dengan harga jual pertama 

sampai tenggang waktu yang telah ditentukan tiba.
43

 

c. Jual Beli „Inah Menurut al-Jauhari kata “inah” 

bermakna pinjaman dan utang. Dia mengatakan bahwa 

“inah” adalah jika ada seorang pedagang menjual barang 

secara kredit, kemudian dia membelinya kembali dengan 

                                                           
42 Zakariah Daradjat, Agama dan Kesehatan Metal (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2010), 256. 
43 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: 

Kencana, 2013), 179. 
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harga yang lebih rendah. Jual beli secara inah berarti 

seseorang menjual barang kepada orang lain dengan 

pembayaran diangsur, lalu barang itu diserahkan kepada 

pembeli, kemudian penjual itu, membeli kembali 

barangnya sebelum uangnya lunas dengan harga lebih 

rendah dari harga pertama.
44

 

B. Fiqh Muamalah 

1. Pengertian Fiqh Muamalah 

Kata fiqh secara etimologi adalah (الفقه) yang 

memiliki makna pengertian atau pemahaman.
45

 

Menurut terminologi, fiqh pada mulanya berarti 

pengetahuan keagamaan yang mencakup seluruh ajaran 

agama, baik berupa aqidah, akhlak, maupun ibadah 

sama dengan arti syari‟ah islamiyah. Namun, pada 

perkembangan selanjutnya, fiqh diartikan sebagai 

bagian dari syariah Islamiyah, yaitu pengetahuan 

tentang hukum syari‟ah Islamiyah yang berkaitan 

dengan perbuatan manusia yang telah dewasa dan 

berakal sehat yang diambil dari dalil-dalil yang terinci. 

Secara bahasa Muamalah berasal dari kata amala 

yu‟amilu yang artinya bertindak, saling berbuat, dan 

saling mengamalkan. Sedangkan menurut istilah 

Muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu 

yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan.
46

 

Muamalah juga dapat diartikan sebagai segala aturan 

agama yang mengatur hubungan antara sesama 

                                                           
44 Eka Nuraini, “Akad Jual Beli dalam Perspektif Fikih”, Jurnal Al-

„Adalah Vol. XII, No.4 (2015), 789. 
45 Ahmad Munawwir, Kamus Arab –Indonesia Terlengkap, 

(Surabaya:Pustaka Progresif, 1997), hal. 1068 
46 Rachmad Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 

hal. 14 
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manusia, dan antara manusia dan alam sekitarnya tanpa 

memandang perbedaan. 

Aturan agama yang mengatur hubungan antar 

sesama manusia, dapat kita temukan dalam hukum 

islam tentang perkawinan, perwalian, warisan, wasiat, 

hibah perdagangan, perburuan, perkoperasian dll. 

Aturan agama yang mengatur hubungan antara manusia 

dan lingkungannya dapat kita temukan antara lain 

dalam hukum Islam tentang makanan, minuman, mata 

pencaharian, dan cara memperoleh rizki dengan cara 

yang dihalalkan atau yang diharamkan. 

Firman Allah dalam surat An Nahl ayat 89: 

نَا  عَثُ فِيْ كُلِّ امَُّةٍ شَهِيْدًا عَلَيْهِمْ مِّنْ انَْ فُسِهِمْ وَجِئ ْ بِكَ شَهِيْدًا عَلّٰى وَيَ وْمَ نَ ب ْ
ؤُلََٰۤءِ  يَاناً لِّكُلِّ شَيْءٍ وَّىُدًى وَّرحَْمَةً  ىّٰ وَّبُشْرّٰى وَنَ زَّلْنَا عَلَيْكَ الْكِتّٰبَ تبِ ْ

 لِلْمُسْلِمِيْنَ 

“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghadirkan 

seorang saksi (rasul) kepada setiap umat dari (kalangan) 

mereka sendiri dan Kami mendatangkan engkau (Nabi 

Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Kami turunkan 

Kitab (Al-Qur‟an) kepadamu untuk menjelaskan segala 

sesuatu sebagai petunjuk, rahmat, dan kabar gembira 

bagi orang-orang muslim.” 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

pengertian dari Fiqh Muamalah ialah peengetahuan 

ketentuan-ketentuan hukum tentang usahausaha 

memperoleh dan mengembangkan harta, jual beli, hutang 

piutang dan jasa penitiapan diantara anggota-anggota 

masyarakat sesuai keperluan mereka, yang dapat 

dipahami dan dalil-dalil syara‟ yang terinci. 
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Fiqh Muamalah menurut para ahli dalam arti 

luas:
47

 

1. Menurut Ad-Dimyati, fiqh muamalah adalah 

aktifitas untuk menghasilkan duniawi menyebabkan 

keberhasilan masalah ukhrawi. 

2. Menurut pendapat Muhammad Yusuf Musa 

yaitu ketentuan-ketentuan hukum mengenai kegiatan 

perekonomian, amanah dalam bentuk titipan dan 

pinjaman, ikatan kekeluargaan, proses penyelesaian 

perkara lewat pengadilan, bahkan soal distribusi harta 

waris. 

3. Menurut pendapat Mahmud Syaltout yaitu 

ketentuan-ketentuan hukum mengenai hubungan 

perekonomian yang dilakukan anggota masyarakat, dan 

bertendensikan kepentingan material yang saling 

menguntungkan satu sama lain. 

4. H. Lammens, S.J., guru besar bidang bahasa 

Arab di Universitas Joseph, Beirut sebagaimana dikutip 

dalm buku Pengantar Fiqh Mu‟amalah karya Masduha 

Abdurrahman, memaknai fiqh sama dengan syari‟ah. 

Fiqh, secara bahasa menurut Lammens adalah wisdom 

(hukum). Dalam pemahamannya, fiqh adalah rerum 

divinarum atque humanarum notitia (pengetahuan dan 

batasan-batasan lembaga dan hukum baik dimensi 

ketuhanan maupun dimensi manusia). 

5. Abdul Wahab Khallaf mendefinisikan fiqh 

dengan pengetahuan tentang hukum-hukum syara‟ 

mengenai perbuatan manusia yang diusahakan dari 

dalil-dalil yang terinci atau kumpulan hukum syara‟ 

mengenai perbuatan manusia yang diperoleh dari dalil-

dalil yang terinci. 

                                                           
47 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1993), hal. 70-71 
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Aturan-aturan Allah ini ditujukan untuk mengatur 

kehidupan manusia dalam urusan yang berkaitan 

dengan urusan duniawi dan sosial kemayarakatan. 

Manusia kapanpun dan dimanapun harus senantiasa 

mengikuti aturan yang telah ditetapkan Allah sekalipun 

dalam perkara yang bersifat duniawi sebab segala 

aktifitas manusia akan dimintai pertanggung 

jawabannya kelak di akhirat. Dalam Islam tidak ada 

pemisahan antara amal perbuatan dan amal akhirat, 

sebab sekecil apapun aktifitas manusia di dunia harus 

didasarkan pada ketetapan Allah SWT agar kelak 

selamat di akhirat. 

Fiqh Muamalah menurut para ahli dalam arti 

sempit: 

1. Menurut Hudhari Beik, muamalah adalah semua 

akad yang membolehkan manusia saling 

menukar manfaat. 

2. Menurut Idris Ahmad adalah aturan Allah yang 

mengatur hubungan manusia dengan manusia 

dalam usahanya mendapatkan alat-alat 

keperluan jasmaninya dengan cara yang paling 

baik.
48

 

Jadi pengertian Fiqh muamalah dalam arti sempit 

lebih menekankan pada keharusan untuk menaati 

aturan-aturan Allah yang telah ditetapkan untuk 

mengatur hubungan antara manusia dengan cara 

memperoleh, mengatur, mengelola, dan 

mengembangkan mal (harta benda). Fiqh muamalah 

juga membahas tentang hak dan kewajiban kedua belah 

pihak yang melakukan akad agar setiap hak sampai 

kepada pemiliknya serta tidak pihak yang mengambil 

                                                           
48 Syafei, Fiqh Muamalah, hal. 16 
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sesuatu yang bukan haknya. Dilihat dari objek 

hukumnya, fiqh terbagi menjadi dua bagian yaitu : 

1. Hukum-hukum yang berkaitan dengan ibadah 

seperti; toharah, shalat, puasa, haji, zakat, nazar 

dan sumpah dan segala sesuatu bentuk ibadah 

yang berkaitan langsung antara manusia dengan 

Tuhannya 

2. Hukum-hukum mu‟amalah yaitu hukum-hukum 

yang berkaitan dengan hubungan antar manusia 

atau hubungan manusia dan lingkungan 

sekitarnya baik yang bersifat kepentingan 

pribadi maupun kepentingan, seperti hukum-

hukum perjanjian dagang, sewa menyewa dan 

lain-lain. 

Mu‟amalah menurut golongan Syafi‟i adalah 

bagian fiqh untuk urusan-urusan keduniaan selain 

perkawinan dan hukuman, yaitu hukumhukum yang 

mengatur hubungan manusia sesama manusia dan alam 

sekitarnya untuk memperoleh kebutuhan hidupnya. 

Menurut IbnuAbidin, muamalah meliputi lima hal, 

yakni : 

1. Transaksi kebendaan (Al-Mu‟awadlatul 

amaliyah) 

2. Pemberian kepercayaan (Amanat) 

3. Perkawinan (Munakahat) 

4. UrusanPersengketaan (Gugatan dan peradilan) 

5. Pembagian warisan
49

 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa fiqh muamalah dapat diartikan dalam dua 

pengertian sebagai berikut: 

                                                           
49 Syafei, Fiqh Muamalah. hal 25 
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1. Fiqh muamalah dilihat dari sisi bahwa ia adalah 

sebuah kesatuan hukum dan aturan-aturan tentang 

hubungan antar sesama manusia dalam hal kebendaan 

untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

2. Fiqh muamalah dipandang sebagai sebuah ilmu 

pengetahuan tentang hukum. Dapat diambil sebuah 

kesimpulan bahwa secara garis besar definisi atau 

pengertian fiqh muamalah yaitu, hukum-hukum yang 

berkaitan dengan tata cara berhubungan antar sesama 

manusia, baik hubungan tersebut bersifat kebendaan 

maupun dalam bentuk perjanjian perikatan. 

Fiqh mu‟malah adalah salah satu pembagian 

lapangan pembahasan fiqh selain yang berkaitan 

dengan ibadah, artinya lapangan pembahasan hukum 

fiqh mu‟amalah adalah hubungan interpersonal antar 

sesama manusia, bukan hubungan vertical manusia 

dengan Tuhannya (ibadah mahdloh) Fiqh mu‟amalah 

dapat juga dikatakan sebagai hukum perdata Islam, 

hanya saja bila dibandingkan dengan Kitab Undang-

undang Hukum Perdata (BW. Burgerlijk wetboek) 

yang juga berkaitan dengan hukum personal, fiqh 

muamalah atau dapat dikatakan sebagai hukum perdata 

Islam hanya mencukupkan pembahasannya pada 

hukum perikatan (verbinten issenrecht), tidak 

membahas hukum perorangan (personenrecht) dan 

hukum kebendaan (zakenrecht) secara khusus.
50

 

 

 

                                                           
50 Dede Rosyada, Hukum Islam.. hal 85 
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C. Pakaian Bekas 

Pakaian adalah bahan tekstil dan serat yang 

digunakan sebagai penutup atau pelindung tubuh. Pakaian 

juga dapat diartikan sebagai kebutuhan pokok manusia 

selain makanan, dan tempat tinggal atau tempat berteduh. 

Manusia membutuhkan pakaian untuk melindungi diri dan 

menutup tubuh. Namun seiring dengan perkembangan 

kehidupan manusia, pakaian juga digunakan sebagai 

simbol status, jabatan, ataupun kedudukan orang yang 

memakainya. Pakaian memiliki fungsi utama, yaitu untuk 

menjaga pemakainya merasa nyaman, pakaian melindungi 

bagian tubuh yang tidak terlihat, pakaian bertindak 

sebagai perlindungan dari unsur-unsur yang merusak, 

termasuk hujan, panas matahari, salju, dan angin. Pakaian 

juga mengurangi tingkat resiko selama kegiatan, seperti 

bekerja, atau berolahraga. Terkadang pakaian juga 

digunakan sebagai perlindungan dari bahaya lingkungan 

tertentu, seperti serangga, bahan kimia berbahaya, senjata, 

dan sebagainya. Bekas adalah tanda yang tertinggal atau 

tersisa (sudah dipegang, diinjak, dilalui, dan sebagainya). 

Dapat juga diartikan sebagai benda atau barang yang 

sudah dipakai oleh orang lain. Dari pengertian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pakaian bekas adalah benda 

atau barang yang dipakai oleh seseorang untuk menutupi 

tubuhnya namun barang tersebut telah dipakai oleh orang 

lain.
51

 

Adapun ciri-ciri dari pakaian bekas yang sering 

kita jumpai diberbagai toko pakaian memiliki ciri-ciri 

tersendiri, diantaranya adalah:  

                                                           
51 Hanjoyo Bono Nimpuno, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pandom Media Nusantara, 2014), 99 
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a) Bahan tipis, bahan yang tipis dan berserat 

merupakan salah satu bentuk yang sering 

ditemukan dalam produk pakaian bekas.  

b) Motif yang beragam, motif yang terdapat pada 

pakaian bekas yang masih banyak peminatnya 

adalah motif polos, motif kotak-kotak, garis, 

atau polkadot.  

c) Pakaian berbau, hal ini dikarenakan penempatan 

pakaian bekas dalam satu ball atau karung, 

sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. 

d) Terdapat bercak warna, hal ini disebabkan 

karena semua pakaian tertumpuk di satu tempat, 

bercak ini terkadang berwarna putih pada 

pakaian warna hitam dan warna kuning pada 

pakaian warna lainnya. 

e) Sedikit kotor dan kusam, hal ini disebabkan 

karena debu dan kotoran yang menempel pada 

pakaian selama perjalanan menuju tempat 

tujuan. Adapun dampak negatif yang 

ditimbulkan karena mengkonsumsi pakaian 

bekas yang berasal dari luar negeri,  

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan 

adalah sebagai berikut:  

a) Banyaknya bakteri yang merugikan kesehatan. 

Pakaian bekas adalah pakaian yang telah 

dipakai oleh orang lain sebelumnya, yang tidak 

jelas bagaimana kondisinya terbebas atau 

tidaknya dari penyakit, lalu barang tersebut 

didatangkan dari luar negeri dan tertumpuk 

dengan pakaian bekas yang lain dalam satu 

kontainer.  

Tanpa adanya kebersihan yang layak, 

pakaian bekas sudah pasti mengandung banyak 
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penyakit yang dapat menyebar, seperti gatal-

gatal, panu, kurap, bahkan tidak menutup 

kemungkinan dapat menyebarkan penyakit 

gonore kronis yang sulit untuk didiagnosa. 

Gonore kronis adalah suatu penyakit yang 

ditularkan melalui hubungan seksual. Apabila 

tidak diobati, maka infeksi akut ini dapat 

menyebabkan kronis dan menjalar keseluruh 

organ tubuh lainnya.  

b) Pakaian bekas menyebabkan pemutusan 

hubungan kerja industri tekstil. 

Ada dua instrumen perlindungan yang 

seharusnya diperhatikan pemerintah. Pertama, 

perlindungan pra-pasar, yaitu pemeriksaan 

produk sebelum masuk pasar, dan harus melalui 

proses standarisasi. Kedua, kontrol pasca pasar, 

setelah barang masuk ke pasar, seharusnya 

mekanisme kontrol tetap berjalan. Jika suatu 

barang yang beredar tidak sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan maka barang itu 

harus ditarik dari pasar. 

Apabila mekanisme kontrol yang bagus 

dari pemerintah tersebut dapat menjamin bahwa 

barang yang beredar di pasaran steril dari 

bahan-bahan yang berbahaya bagi kesehatan 

masyarakat.
52

 Perlambatan ekonomi nasional 

mendorong Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 

di industri padat karya, khususnya industry 

tekstil. Selain itu, arus deras barang impor 

ilegal dengan harga yang murah dan kadang 

                                                           
52 Agus Budianto, Formalin Dalam Kajian UU Kesehatan; (UU 

Pangan dan UUPerlindungan Konsumen) Al-„Adalah Jurnal Hukum Islam, 

(Fakultas Syariah IAIN RIL, Vol.9, No.I, Juni 2010), 160 
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berkualitas sangat rendah menjadi faktor 

pemicu putusnya hubungan kerja para buruh 

tersebut. 

c) Industri dalam negeri mati 

Serbuan yang dilakukan para masyarakat 

untuk membeli pakaian bekas yang berasal dari 

luar negeri ini tidak hanya masalah defisit 

neraca perdagangan saja, namun hal ini 

membuktikan bahwa lemahnya daya saing 

industri dalam negeri. 

Salah satu industri yang terpukul karena 

impor pakaian bekas adalah industri Garmen. 

Industri Garmen adalah industri yang 

memproduksi pakaian jadi dan perlengkapan 

pakaian. Industri tersebut merupakan 

penyumbang devisa terbesar bagi negara setelah 

minyak dan gas bumi (migas). 

d) Pakaian bekas yang diimpor dari luar negeri 

termasuk barang yang illegal. 

Walaupun para penjual mencari rezeki 

dengan jalan yang halal karena tidak 

menyembunyikan cacat atau aib yang terdapat 

dalam pakaian tersebut, namun cara 

memperoleh pakaian bekas ini yang tidak 

dibenarkan, karena pakaian-pakaian tersebut 

didatangkan ke dalam wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia dengan cara yang ilegal dan 

telah dilarang peredarannya oleh pemerintah 

Indonesia. 

Pakaian-pakaian bekas tersebut 

didatangkan dari luar negeri dengan cara masuk 

ke pelabuhan-pelabuhan kecil yang tidak 

melalui izin pemerintah setempat. Namun, 
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dengan wilayah pesisir Indonesia yang begitu 

luas, maka pengawasan yang dilakukan 

pemerintah menjadi tidak maksimal, sehingga 

pakaian bekas ilegal tersebut menjadi bebas 

masuk ke wilayah Negara Republik Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


